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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa:  

1. Penggunaan pengikat dimethicon 10% kedalam formulasi sediaan bedak 

padat, menunjukan bahwa pengikat dimethicon sangat baik terhadap 

stabilitas fisik sediaan bedak padat. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini yang meliputi uji homogenitas, uji poles, uji 

daya sebar, uji kekerasan, uji keretakan, uji stabilitas dan uji hedonik 

(kesukaan). 

2. Formulasi sediaan bedak padat dengan zat aktif titanium dioksida, 

memberikan perlindungan uv proteksi yang baik terhadap sinar matahari 

dengan nilai SPF 9,5 yang masuk kedalam kategori uv-proteksi maksimal. 

5.2 Saran  

1. Untuk meningkatkan  nilai SPF dari zat aktif titanium dioksida dalam 

perlindungan uv proteksi terhadap sinar matahari, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang efektivitas konsentrasi titanium dioksida yang 

dapat memberikan uv proteksi ultra ( SPF 15)  

2.  Perlu dilakukan penelitian kembali tentang pengikat-pengikat bedak padat 

yang baik dan mudah terjangkau.  
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